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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Membaca dan memahami seluruh scene dari naskah adalah langkah awal yang 

penulis lakukan pada Tugas Akhir ini. Setiap scene dari film ini mempunyai arti 

dan tujuan terutama dari segi emosi. Reuni memberikan sebuah pengalaman untuk 

mengasah intuisi penulis. Setiap potongan gambar dan durasi setiap gambar, 

mempunyai visi yang kuat. Hal tersebutlah yang menjadi tantangan bagi penulis.  

 Penulis menyadari bahwa dalam memotong  gambar, seorang editor harus 

mampu memberikan emosi kepada penonton setelah menonton film. Seperti yang 

dikatakan Murch (2001, hlm. 18), emosi adalah hal terpenting yang harus seorang 

editor pahami dalam menentukan pemotongan sebuah shot. Emosi berbicara 

tentang how do you want the audience to feel. Dengan mengetahui emosi juga, 

penulis dapat menentukan irama seperti apa yang sesuai dengan filmnya. Pacing 

sangat berpengaruh dengan tersampainya emosi tersebut atau tidak. Oleh karena 

itu penulis menggunakan teknik editing slow paced dengan sedikit memotong dan 

memberikan durasi lebih lama di beberapa shot untuk menimbulkan emosi 

kehampaan, kesepian, kekosongan dan ketidakterimaan. Penulis menggunakan 

teknik ini dalam scene 9 (scene bekal) dan scene 12 (scene usir) 

 Tahap demi tahap penulis lakukan pada pasca produksi editing Reuni, 

merupakan pembelajaran bagi penulis tentang betapa pentingnya emosi bagi 

sebuah cerita. Setiap tahap yang penulis lakukan mengajak penulis untuk terus 

berfikir, merasakan dan berimajinasi untuk menciptakan yang terbaik dari film ini.  
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 Untuk membangun emosi yang diinginkan, penulis juga menyadari bahwa 

timing sangat membantu untuk mewujudkannya. Sebuah tanggung jawab seorang 

editor untuk menentukan timing yang tepat untuk membangun emosi yang 

diinginkan. Seperti yang dikatakan Robertson (2009, hlm. xx), cinema merupakan 

tempat untuk berekspresi. Gambar dan suara dapat membuat perasaan yang tidak 

ditimbulkan oleh salah satunya. Perpaduan musik dan gambar akan menghasilkan 

kesatuan perpaduan yang tidak tertandingi suasananya. Oleh karena ini dalam 

menentukan timing dan pacing, penulis menggunakan bunyi detak jantung yang 

dibuat menjadi partitur. 

5.2. Saran 

Berdasarkan semua pengalaman yang penulis sudah lakukan pada film pendek 

Reuni ini, penulis mempunyai saran yang mungkin dapat berguna untuk editor 

lainnya, seperti: 

1. Pahami sebuah naskah secara keseluruhan, setelah itu pahami setiap scene 

dari naskah tersebut. Temukan emosi seperti apa yang diinginkan, dan 

tentukan konsep seperti apa yang ingin diterapkan pada filmnya. 

2. Perbanyak menonton film. Perhatikan editing setiap film, emosi apa yang kita 

rasakan setelah menonton film tersebut. Sangat berguna bagi seorang editor 

mempunyai banyak pengetahuan tentang editing film yang cepat dan lambat. 

3. Terus melatih intuisi. Seorang editor harus sering melatih intuisinya yang 

sangat berguna menciptakan rhythm yang pas, karena rhythm berbicara 

tentang intuisi. Intuisi bukan berbicara tentang insting, tapi berbicara tentang 

pengalaman. 
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